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andreanoporotuo1111@student.unsrat.ac.id | éncana kerja yang dibuat oleh suatu organisasi yang dilakukan oleh
pimpinan dan karyawan yang bekerja di organisasi itu baik pemerintah
maupun swasta untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja perawat
merupakan suatu acuan pelayanan kesehatan, sehingga perlu dilakukan
pengkajian mengenai kinerja dalam meningkatkan Kkualitas pelayanan
kesehatan yang diberikan kepada pasien. Tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis motivasi kerja dan sikap profesi terhadap kinerja perawat di
Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado
melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat survei analitik dengan
pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian ini merupakan seluruh
perawat yang bekerja di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit GMIM
Pancaran Kasih Manado. Sampel penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu 80 orang perawat. Analisis data terdiri dari
analisis univariat dengan menggunakan alat bantu analisis data IBM SPSS
Statistics 22 dan analisis multivariat menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan menggunakan alat bantu analisis data Smart PLS
3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh
langsung terhadap Kinerja Perawat dan Sikap Profesi berpengaruh tidak
langsung terhadap Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit
Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui Kepuasan Kerja.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang melaksanakan pelayanan
kesehatan perorangan secara menyeluruh yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif dengan menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat (PMK No.
3 Tahun 2020). Rumah Sakit dikatakan berhasil dalam menjalankan fungsinya dapat dilihat dengan
adanya mutu pelayanan Rumah Sakit yang baik. Mutu pelayanan Rumah Sakit dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah tenaga kesehatan (Hidayat, 2017).

Tenaga kesehatan merupakan setiap orang yang memberi diri dalam bidang kesehatan serta
mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang berasal dari pendidikan kesehatan yang untuk
jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan (UU RI No. 36 Tahun
2014). Dari seluruh tenaga kesehatan yang berada di Rumah Sakit, yang paling berperan besar
adalah perawat (Subanegara, 2005).

Perawat merupakan seorang lulusan pendidikan tinggi ilmu keperawatan, baik di dalam
maupun di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan (UU No. 38 Tahun 2014). Perawat merupakan sebuah profesi di Rumah Sakit yang
memiliki peran penting dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan. Pelaksanaan kerja profesi
perawat yang mengemban tanggung jawab yang besar, menuntut anggotanya untuk mempunyai
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diaplikasikan pada asuhan keperawatan sesuai dengan
standar dan kode etik profesi (Subanegara, 2005).

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja merupakan prestasi kerja yang berupa pencapaian rencana kerja yang dibuat oleh suatu
organisasi yang dilakukan oleh pimpinan dan karyawan yang bekerja di organisasi itu baik
pemerintah maupun swasta untuk mencapai tujuan organisasi (Abdullah, 2014). Kinerja perawat
merupakan suatu acuan pelayanan kesehatan, sehingga perlu dilakukan pengkajian mengenai
kinerja dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien
(Salawangi, 2018).

Motivasi kerja merupakan faktor-faktor yang ada di dalam diri seseorang yang
mengarahkan dan menggerakkan perilakunya untuk mencapai tujuan tertentu. Proses munculnya
motivasi kerja seseorang merupakan perpaduan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan, dan
imbalan (Tewal et al, 2017). Motivasi kerja perawat merupakan suatu dorongan atau keinginan
perawat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai perawat secara objektif (Prima et al,
2019).

Sikap merupakan suatu perasaan positif atau negatif serta keadaan psikis yang sering
disiapkan, dipelajari, dan diatur melalui pengalaman, yang memberikan pengaruh spesifik
terhadap respon seseorang terhadap orang, situasi, dan objek (Tewal et al, 2017). Sikap profesi
merupakan sikap seorang individu yang berhubungan dengan manfaat tugas, pelaksanaan tugas,
rasa senang terhadap pekerjaan, puas terhadap pekerjaan, kerja keras, dan keinginan untuk
mencapai sukses dalam suatu profesi (Muljono, 2008).

Kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan senang seseorang sebagai penilaian positif
terhadap pekerjaannya dan lingkungan tempat pekerjaannya (Wijaya, 2017). Kepuasan kerja
sangat memengaruhi Kinerja suatu organisasi. Ketika kepuasan kerja seseorang baik, maka akan
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menimbulkan dampak positif bagi berbagai aspek yakni kinerja, motivasi, produktivitas,
keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi (Putri, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al-Hawary dan El-Fattah Banat (2017), Al-
Hasan dan Arriff (2019), Setiyaningsih et al (2013), Zainaro et al (2017), dan Kusno (2019)
ditemukan ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Safitri (2018) ditemukan ada pengaruh motivasi terhadap sikap perawat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) dan Aisyiah et al (2015) ditemukan ada
pengaruh sikap terhadap kinerja perawat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nyirenda
dan Mukwato (2016) ditemukan ada pengaruh sikap terhadap asuhan keperawatan dan kepuasan
kerja perawat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kousar et al (2019), Damanik (2019),
Supriyadi (2017), dan Kalalo (2015) ditemukan ada pengaruh kepuasan kerja terhadap Kinerja
perawat.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di pelayanan rawat inap Rumah Sakit
Umum Pancaran Kasih Manado ditemukan Paviliun Hanna-Lukas dengan jumlah perawat 14
orang, Paviliun Sarah dengan jumlah perawat 10 orang, Paviliun Rahel dengan jumlah perawat 10
orang, Paviliun Ribka dengan jumlah perawat 18 orang, Paviliun Yehezkiel dengan jumlah
perawat 20 orang, Paviliun Ester dengan jumlah perawat 8 orang, Paviliun Efesus dengan jumlah
perawat 10 orang, dan Paviliun Filipi dengan jumlah perawat 10 orang. Jumlah shift kerja perawat
sebanyak 3 kali per hari yaitu shift pagi 08.00-14.00, shift sore 14.00-21.00, dan shift malam 21.00-
08.00.

Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan pada 2-3 orang perawat di tiap ruangan
yang menyebabkan Kkinerja perawat rendah yaitu gaji yang diterima masih kurang dan belum
memenuhi kebutuhan sehari-hari, tidak ada insentif, beban kerja dirasakan berlebihan, belum ada
reward yang diberikan kepada perawat yang berprestasi, serta fasilitas kerja tidak mendukung.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul pengaruh
motivasi kerja dan sikap profesi terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit
Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat survei analitik dengan
pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian ini merupakan seluruh perawat yang bekerja
di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit GMIM Pancaran Kasih Manado. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu 80 orang perawat. Analisis data terdiri dari analisis
univariat dengan menggunakan alat bantu analisis data IBM SPSS Statistics 22 dan analisis
multivariat menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan alat bantu
analisis data Smart PLS 3.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Deskripsi Responden
Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden

No. Karakteristik Responden Frekuensi
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 8 (10%)
b. Perempuan 72 (90%)
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Total 80 (100%)
2. Umur
a. <25 Tahun 7 (8,8%)
b. 25-30 Tahun 46 (57,5%)
c. >30 Tahun 27 (33,8%)
Total 80 (100%)
3. Lama Kerja
a. <3 Tahun 20 (25%)
b. >3 Tahun 60 (75%)
Total 80 (100%)
4. Pendidikan
a. D3 55 (68,8%)
b. D4/S1 4 (5,0%)
c. Ners 21 (26,5%)
Total 80 (100%)

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 80 responden penelitian,
mayoritas responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 72 orang (90%),
mayoritas responden dengan umur 25-30 tahun sebanyak 46 orang (57,5%), mayoritas
responden dengan lama kerja > 3 tahun sebanyak 60 orang (75%) dan mayoritas
responden dengan pendidikan D3 sebanyak 55 orang (68,8%).

b. Statistik Deskriptif
Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian

Min Max Mean Std. Dev
Motivasi Kerja 56 104 83,60 8,641
Sikap Profesi 77 132 108,06 7,908
Kepuasan Kerja 76 126 102,08 8,746
Kinerja Perawat 159 210 174,23 12,373

Tabel 2 menunjukkan bahwa respon responden terhadap seluruh variabel
dilihat dari nilai rata-rata total skor setiap variabel, semua variabel penelitian yaitu
Motivasi Kerja, Sikap Profesi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Perawat direspon baik
oleh responden yang dilihat dari nilai rata-rata per variabel yang tergolong tinggi.

Data-data hasil penelitian dikategorikan ke dalam 4 kelompok untuk
masing-masing variabel. Pengkategorian tersebut didasarkan pada nilai rerata
teoritik dan simpangan baku teoritik pada masing-masing variabel penelitian.

Tabel 3. Kategorisasi Skor pada Variabel Motivasi Kerja

Kategori Frekuensi
Baik 78 (97,5%)
Kurang Baik 2 (2,5%)
80 (100%)

Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki
Motivasi Kerja dalam kategori baik, yaitu sebanyak 78 responden (97,5%) dan
terdapat 2 responden (2,5%) memiliki Motivasi Kerja yang kurang baik.
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Tabel 4. Kategorisasi Skor pada Variabel Sikap Profesi

Kategori Frekuensi

Baik 79 (98,8%)
Kurang Baik 1 (1,3%)

80 (100%)

Tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki
Sikap Profesi dalam kategori baik, yaitu sebanyak 79 responden (98,8%) dan
terdapat 1 responden (1,3%) memiliki Sikap Profesi yang kurang baik.

Tabel 5. Kategorisasi Skor pada Variabel Kepuasan Kerja

Kategori Frekuensi
Baik 79 (98,8%)
Kurang Baik 1 (1,3%)

80 (100%)
Tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki
Kepuasan Kerja dalam kategori baik, yaitu sebanyak 79 responden (98,8%) dan
terdapat 1 responden (1,3%) memiliki Kepuasan Kerja yang kurang baik.

Tabel 6. Kategorisasi Skor pada Variabel Kinerja Perawat

Kategori Frekuensi

Baik 80 (100%)
Kurang Baik 0 (0%)

80 (100%)

Tabel 6 tersebut menunjukkan bahwa seluruh perawat memiliki Kinerja
Perawat dalam kategori baik, yaitu sebanyak 80 responden (100%).

2. Analisis Multivariat
a. Hasil Penelitian
Tabel 7. Path Coefficients

Original Sample STDEV T P
Sample  Mean Statistic  Value
Motivasi Kerja  -0,049 -0,034 0,118 0,414 0,679
-> Kinerja
Perawat
Motivasi Kerja 0,204 0,266 0,120 1,700 0,090
> Kepuasan
Kerja

Sikap Profesi=> 0,340 0,338 0,216 1575 0,116
Kinerja Perawat
Sikap Profesi=> 0,490 0,479 0,132 3,709 0,000
Kepuasan Kerja
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Kepuasan Kerja 0,525 0,526 0,189 2,784 0,006
> Kinerja
Perawat

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis
penelitian. Pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan t-
tabel sebesar 1,96 (N = 80).

1.) Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado.

Hasil statistic uji t untuk mengetahui pengaruh langsung Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Perawat diperoleh nilai t hitung sebesar 0,414 dengan nilai
koefisien (original sample) sebesar -0,049, karena t hitung < t tabel (0,414 <
1,96) maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Pengaruh langsung motivasi
kerja terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum
GMIM Pancaran Kasih Manado” ditolak.

2.) Pengaruh langsung sikap profesi terhadap Kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit GMIM Pancaran Kasih Manado.

Hasil statistic uji t untuk mengetahui pengaruh langsung Sikap Profesi
terhadap Kinerja Perawat diperoleh nilai t hitung sebesar 1,575 dengan nilai
koefisien (original sample) sebesar 0,340, karena t hitung <t tabel (1,575 <
1,96) maka hipotesis yang menyatakan bahwa ‘“Pengaruh langsung sikap
profesi terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum
GMIM Pancaran Kasih Manado” ditolak.

3.) Pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di
Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit GMIM Pancaran Kasih Manado.

Hasil statistic uji t untuk mengetahui pengaruh langsung Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Perawat diperoleh nilai t hitung sebesar 2,784 dengan
nilai koefisien (original sample) sebesar 0,525, karena t hitung > t tabel (2,784
> 1,96) maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Pengaruh langsung kepuasan
kerja terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum
GMIM Pancaran Kasih Manado” diterima.

4.) Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kinerja perawat di
Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih
Manado melalui kepuasan kerja.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum
GMIM Pancaran Kasih Manado melalui Kepuasan Kerja, maka perlu dilihat
nilai koefisien dan pengaruh antara Motivasi terhadap Kepuasan Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Perawat. Apabila Motivasi Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Perawat, maka dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja
berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui Kepuasan Kerja.

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, maka hipotesis yang menyatakan
“Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui
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kepuasan kerja” ditolak. Hal tersebut dibuktikan dengan Motivasi Kerja tidak
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Perawat karena mempunyai nilai t hitung masing-masing
sebesar 1,700 dan 2,784.

5.) Pengaruh tidak langsung sikap profesi terhadap kinerja perawat di
Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih
Manado melalui kepuasan kerja.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung Sikap
Profesi terhadap Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum
GMIM Pancaran Kasih Manado melalui Kepuasan Kerja, maka perlu dilihat
nilai koefisien dan pengaruh antara Sikap Profesi terhadap Kepuasan Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Perawat. Apabila Sikap Profesi berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Perawat, maka dapat dikatakan bahwa Sikap Profesi berpengaruh tidak
langsung terhadap Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit
Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui Kepuasan Kerja.

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, maka hipotesis yang menyatakan
“Pengaruh tidak langsung sikap profesi terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui
kepuasan kerja” diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan Sikap Profesi
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Perawat karena mempunyai nilai t hitung masing-masing
sebesar 3,709 dan 2,784.

b. Pembahasan
1.) Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja perawat di Pelayanan

Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado.

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh langsung Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Perawat menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,414 dengan nilai
koefisien sebesar -0,049, karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,414 < 1,96),
maka menunjukkan bahwa Motivasi Kerja tidak berpengaruh langsung terhadap
Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran
Kasih Manado.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salawangi (2018) bahwa tidak
terdapat hubungan antara motivasi kerja perawat dengan Kinerja perawat.
Demikian juga sama dengan hasil penelitian Mulyono et al (2013) bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat. Hubungan
antara motivasi kerja dengan kinerja tidak selalu tetap, tingginya motivasi kerja
seorang perawat tidak selalu berdampak pada kinerja. Karena sangat bervariasinya
faktor-faktor yang terlibat dalam motivasi, memungkinkan motivasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja perawat. Beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi yakni individu (kebutuhan, sikap dan minat), pekerjaan (macam tugas,
tanggung jawab dan kepuasan kerja) dan situasi kerja (lingkungan kerja dan
tindakan organisasi). Ada pula beberapa cara yang perlu dilakukan untuk
membangun motivasi yakni menilai sikap, menjadi manajer yang baik,
memperbaiki komunikasi, menciptakan budaya tidak menyalahkan, memenangkan
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2)

kerjasama dan mendorong inisiatif (Wibowo, 2011). Sastrohadiwiryo (2003) dalam
Bintoro dan Daryanto (2017), motivasi sebagai keadaan sikap mental manusa yang
memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakan dan menyalurkan
perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi
ketidakseimbangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Darmayanti et al (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi
kerja dan kinerja perawat. Sama halnya dengan hasil penelitian Zainaro et al (2019)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan kinerja perawat.
Motivasi kerja merupakan faktor yang penting bagi perawat untuk melakukan
pekerjaannya, tanpa adanya motivasi kerja, pekerjaan tidak akan dapat berjalan
dengan baik. Apabila motivasi kerja perawat tinggi, maka perawat akan bekerja
secara maksimal, sehingga kinerja perawat akan meningkat.

Pengaruh langsung sikap profesi terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit GMIM Pancaran Kasih Manado.

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh langsung Sikap Profesi
terhadap Kinerja Perawat menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,575 dengan nilai
koefisien sebesar 0,340, karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,575 < 1,96),
maka menunjukkan bahwa Sikap Profesi tidak berpengaruh langsung terhadap
Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran
Kasih Manado.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri (2017) bahwa sikap tidak
berpengaruh terhadap kinerja perawat. Sama halnya dengan hasil penelitian Ridho
et al (2013) menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat.
Karena begitu banyak faktor-faktor yang terlibat dalam sikap, memungkinkan sikap
tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat. Sikap dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yakni motivasi kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja dan imbalan jasa. Sikap
seseorang juga dapat dipengaruhi oleh interaksi sosial, persepsi dan pengalaman
pribadi. Sikap akan terbentuk dari interaksi social seorang individu, dimana akan
terjadi timbal balik yang mempengaruhi pola individu dengan psikologis dan
lingkungan di sekitarnya. Sikap seorang individu dipengaruhi oleh persepsi
terhadap objek sikap dengan apa yang dilihatnya kemudian mempengaruhi
tindakan seseorang. Sikap juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi.
Seorang individu yang memiliki pengalaman pribadi akan mempunyai kesan
tersendiri dalam memberikan pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan
individu yang belum mempunyai pengalaman pribadi. Sikap juga dipengaruhi
beberapa komponen yakni cognitive, affective dan behaviorial. Komponen
cognitive merupakan opini atau segmen kepercayaan dari suatu sikap. Komponen
affective merupakan segmen perasaan atau emosional dari suatu sikap. Komponen
behavioral merupakan sebuah maksud untuk berperilaku tertentu terhadap
seseorang atau sesuatu (Robbins dan Judge, 2015).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Utami dan Rahmat (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara sikap
perawat dan kinerja perawat. Sama halnya dengan hasil penelitian Faradilla (2016)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara sikap kerja dan Kkinerja perawat.
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Semakin baik dan profesional sikap kerja perawat dalam pelaksanaan asuhan
keperawatan, maka semakin meningkatkan kinerja perawat. Sikap profesional
merupakan salah satu komponen dari Kinerja selain asuhan keperawatan,
keterampilan, kompetensi, kemampuan manajerial dan problem solving.
Pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit GMIM Pancaran Kasih Manado.

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh langsung Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Perawat menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,784 dengan nilai
koefisien sebesar 0,525, karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,784 > 1,96),
maka menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh langsung terhadap Kinerja
Perawat di Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih
Manado.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulyono et al (2013) bahwa
ada pengaruh yang signifikan dan dominan antara kepuasan kerja dengan kinerja
perawat. Demikian juga sama dengan hasil penelitian Damanik (2019) bahwa ada
hubungan positif antara kepuasan kerja perawat dengan Kkinerja perawat.
Berdasarkan hasil penelitian ini, semakin tinggi kepuasan kerja perawat maka
perawat akan menunjukkan kinerja terbaiknya. Jika seorang perawat menunjukkan
kepuasan terhadap pekerjaanya maka akan meningkatkan semangat kerjanya. Salah
satu prediktor kinerja perawat adalah kepuasan kerja (Sari dan Susilo, 2018).
Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja masih menjadi kontroversi,
dimana ada yang menyatakan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi Kinerja yang
tinggi, sedangkan lainnya berpendapat bahwa kinerjalah yang mempengaruhi
kepuasan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan kinerja
memiliki hubungan yang bersifat pasti dan timbal balik (Wibowo, 2011).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Putri (2019)
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dan kinerja
perawat. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang menjadi pemicu kepuasan kerja
perawat. Salah satunya adalah faktor psikologis dimana adanya perasaan senang
terhadap pekerjaannya mampu mendorong seseorang merasa puas dalam bekerja.
Sampai saat ini tidak ada kepastian apakah kepuasan kerja bergantung dengan
Kinerja atau sebaliknya kinerja bergantung dengan kepuasan kerja.

Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap Kkinerja perawat di
Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado
melalui kepuasan kerja.

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Perawat melalui Kepuasan Kerja menunjukkan nilai t hitung
sebesar 1,529 dengan nilai koefisien sebesar 0,204, karena nilai t hitung lebih kecil
dari nilai t tabel (1,700 < 1,96) dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Perawat dengan nilai t hitung sebesar 2,784, maka dapat dinyatakan bahwa
Motivasi Kerja tidak berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Perawat di
Pelayanan Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado
melalui Kepuasan Kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dagde (2016) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap
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kinerja perawat. Sama halnya dengan hasil penelitian Nurrahmawati (2019)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan motivasi kerja masih
banyak kekurangan sehingga menurunkan tingkat kepuasan kerja. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kekurangan yang
menimbulkan ketidakpuasan kerja dengan menggunakan motivasi kerja sehingga
akan mempengaruhi kinerja karyawan. Motivasi bukan merupakan satu-satunya
faktor yang membentuk kinerja. Selain motivasi, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja yakni kombinasi masukan individu, faktor konteks
pekerjaan dan perilaku termotivasi yang tepat (Wibowo, 2011).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Talashina dan Ngatno
(2020) menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja mampu memediasi hubungan
antara motivasi kerja dan kinerja perawat. Berdasarkan hasil uji mediasi
menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh variabel intervening kepuasan kerja
dalam hubungan antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja perawat. Artinya,
hubungan motivasi kerja terhadap kinerja perawat akan signifikan apabila melalui
kepuasan kerja. Simanjuntak (2005) dalam Bintoro dan Daryanto (2017), kinerja
dapat dipengaruhi oleh tiga kelompok, salah satunya adalah kompetensi individu.
Kompetensi individu dipengaruhi oleh dua faktor yakni salah satunya adalah
motivasi dan etos kerja. Motivasi dan etos kerja sangat penting mendorong
semangat kerja.

Pengaruh tidak langsung sikap profesi terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui
kepuasan kerja.

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Sikap Profesi
terhadap Kinerja Perawat melalui Kepuasan Kerja menunjukkan nilai t hitung
sebesar 3,709 dengan nilai koefisien sebesar 0,490, karena nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel (3,709 > 1,96) dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Perawat dengan nilai t hitung sebesar 2,784, maka dapat dinyatakan bahwa Sikap
Profesi berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Perawat di Pelayanan Rawat
Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui Kepuasan Kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Shahab (2014) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh sikap terhadap kinerja karyawan.
Demikian juga sama dengan hasil penelitian Sathyanarayan dan Lavanya (2018)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh sikap terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dini (2017) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh sikap terhadap kinerja karyawan.
Semakin tinggi sikap dan kepuasan kerja diberikan kepada perawat, maka akan
semakin tinggi pula kinerja perawat. Sikap yang tinggi terhadap suatu organisasi
akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dalam upaya meningkatkan Kinerja
perawat. Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyukai dan merasa
puas terhadap pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh kinerja, kedisiplinan dan
moral kerja. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan
sikap positif terhadap pekerjaannya (Bintoro dan Daryanto, 2017).
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KESIMPULAN

1. Motivasi kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat
Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado. Hubungan antara motivasi kerja
dengan kinerja tidak selalu tetap, tingginya motivasi kerja seorang perawat tidak selalu
berdampak pada kinerja. Karena sangat bervariasinya faktor-faktor yang terlibat dalam
motivasi, memungkinkan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat.

2. Sikap profesi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat
Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado. Karena begitu banyak faktor-
faktor yang terlibat dalam sikap, memungkinkan sikap tidak berpengaruh terhadap kinerja
perawat.

3. Kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat Inap
Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado. Berdasarkan hasil penelitian ini,
semakin tinggi kepuasan kerja perawat maka perawat akan menunjukkan Kkinerja
terbaiknya. Jika seorang perawat menunjukkan kepuasan terhadap pekerjaanya maka akan
meningkatkan semangat kerjanya. Salah satu prediktor kinerja perawat adalah kepuasan
kerja.

4. Motivasi kerja tidak berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja perawat di Pelayanan
Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui kepuasan kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan motivasi kerja masih banyak kekurangan sehingga
menurunkan tingkat kepuasan kerja. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat kekurangan yang menimbulkan ketidakpuasan kerja dengan menggunakan
motivasi kerja sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan.

5. Sikap profesi berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja perawat di Pelayanan Rawat
Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado melalui kepuasan kerja.
Semakin tinggi sikap dan kepuasan kerja diberikan kepada perawat, maka akan semakin
tinggi pula kinerja perawat. Sikap yang tinggi terhadap suatu organisasi akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dalam upaya meningkatkan kinerja perawat.
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